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Perubahan iktim telah memberikan ancaman yang sangat serius terhadap
ketahan pangan nasional. Kita tentu harus secep&rya menglaitisi masatah ini untuic
menemukan solusi terbaik dari permasalahan ini. Pengamatan tcrhadap lorakteristik
iklim pada saat ini merupalran hal yang sangat pentin& sehingga tcita Uisa rnengtahui
hend yang terjadi. Dengan mengehhui karakter iklim md ini tcntu kita t€lah
memiliki kerangka dasar untuk mcrumuskan solusi. Tanpa adanya suahr sfirdi tenfang
pengaruh iklim t€dndap produksi pertaniar5 maka akan sulit bagi kita
dalam mengambil kepuhman dalam mengahsi dampsk penrhhan iklim.

Pengembangan iptek untuk meningkatkan keahanan pangn& kimnp &pt
dikqii melalui pemahaman beberapa aspek seperti: aspek produksi dan rekayasa
proses sbagai upaya mcningkad(an nihi tambah dan daya saing produk pangan,
aspek biote&nologi yang memungkinkan diversifikasi produk pangarL dan asp"k
keamanan yang diarahkan rmtuk ketmsediaan prduk pan$n amarL sehat dan
hygiene" sota aspek manajemen untuk mewqiudkan l@biiakan peiryelolaan pangan
yang efisien dan efeltif. Disisi hin dcon pertanian moupalcan sddor yang dLry
r€nta$ terkena dsrnpsk peruhhan iklim global terutama terkait dengan prod*si
pangan: Ikrena itu perlu diperoleh suatu sffiegi khusus untuk mengantisipsi
perubahan iklim sehingga smberdaya lahan pcrtanian tetap dapat dimanfaatkan
secara opumal" dalam mendulnng kehhanan pangon secara yang berkelanjutan.

Mengingat urgensi masing-masing aspck di atas dan berlceruan dengnn rapat
tahunan &kan anhr peqguruan tinggi lfiususnya falnrlhs pertanian negeri (BKS-
PIN) wilaph barat, maka perlu kiranya diseleirggaralran Seminar Nasional
Keahanan kngan dan penrbalrur iklirn 20ll dcngan tema aPeranan Teknologi untuk
mengantisipasi perubahan iklim dalam prcspektif pertanian berkelarliutan."

Melalui kegiatan Seminar Nasioral ini diharapkan d4pat dipeiolch berbagai
informasi dan lojian aspek-aspek terlrait IPTEK dalam mengantisipasi perubahan
iklim bermanfaat untuk meningkatkan kehlunan fngan nasional.

Palernbane; Mei 20li
Keara Panitia

Dr. Momon Sodiq knnnuddin, SP., MSc
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PERUBATIAN TIARGA POKOK TBS SEBBLUM DAN SETELAIT PENURUNAN
HARGA MINYAK SA1VIT DUNIA DAN PENGARUHNYA TERIIADAP

PRODUKTIVITAS IIAN PENDAPATAN USATIATANI KELAI'A SA\VT'T DI
KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR

starpengajo, ,,,,,,1)H[] lli#;y;i,X:;;T:rf;;I'P",,",,ie,,, (r,i,,ersitas
Sriwijuya

Jl- Palembang-Prabumulih Km 32 Indralaya ogan llir 30662

This research was carried *,lui;Y;:* vittage of retuk Gelam sub-District
and BurnaiTimur Village of Pedamaran Sub-Distric, Ogan Komering llir Regen. the
locations of oil palm farmers. A total of 60 faryters or 30 oil palm hoieholds fiom each
village were_ chosen as research samples representing the farmer poputition. The
objectives of this research were to (l) measure basic prices of Fresh Fiuii Bunch (FFB)
before and after a decrease of world palm oir price, (2) analye infiuence of rFB
productivity on the FFB basic price an (3) analyze the FFB liaitc priie changis farm
income of oil palm plantation. The resalts showed that basic price of FFB pei kg-after
price decrease was Rp. 950,08 per kg, higher than before the dicrease'1Ap Oil,SZ. When
FFB production increase, the basic price would decrease, or vice versa. ih" aurrrge farm
income before price'decrease was Rp. 7,274,671.03 per six months, but suprisingty-thit the
income after the crisis increased to Rp. 7,340,812.A2. This phenomenon'can bi explained
that actualiy FFB production increases in October and Novimber which cornprrrriting the
price reduction- In general it was Hoven that FFB productivity stgnilEcanily influinced
it's basic price in opposite way, while FFB basic price positiuell tttJluenied farmer,s
income.
Key v,ords : palm oil, FFB, basic price, productivity, income

PENDAHULUAN
Kelapa salvit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas perkebunan

khususnya sektor agroindustri yang tergolong berada di posisi primadona saat ini dan
selalu menjadi sorotan dalam kinerja .krpo, iron migas t.,don"sia. Saat ini, jumlah dan
nilai ekspor Crude Palnt o/ (CPotlndonesia rr"n"uiui 60 persen dari total perdagangan
dunia' Potensi produksinya juga sangat mendukung dengan pertambahan luas kebun kelapasawit mencapai 5 juta ha atau meningkat 87 p".rin da'iam'20 tahun terakhir (Janurianto,
2008).

Pada tahun 2007 Indonesia merupakan negara produsen kelapa sarvit tc-rbesar didrrnia dengan luas areal 6,78 ha dan produksi n,z7 juti ton Cpo. pada rahun 2007 totalekspor CPO Indonesia dan produk turunannya sebesar I1,8 juta ton dengan nilai US $ 7,g

il:r^ayrnpu,menyerap ienugu ke{a langsung sebesa, r,: jutu Kepata Keluarga (KK).
I:,1i:T!"1gan kelapa sawit dapat juga mendorong pengembangan s.ita1'ah produsen
rerapa sawit (ruruur. ditjenbun.depton.go.id).

Berdasarkan rvilayah produsen sar.vit cli Indonesia, Provinsi Sunrelcnr Selatan

lt-Tt:'l.rvilayah penghasil t<elapa sarvit yang tergolong cukup besar. I,.r,le rllrun 200g
l'"u.u*-t'kelapa sarvit yang dihasilkan Stturatera Selatan setresar 1,9 irrt:r r,ir !tL.pgarj Ilasareal 682 ribu hekiar ying tersebar h.ras di beberapa kabupatep. I,,:.ri trras arealpcrkebunatr cli daerah Sutnatcra Selatan sanrpai clengan tahun 200S nrcnt..rn:ri 6ti2.7j0

te
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hektar dengan produksi sebesar 1.919.416 ton. Luas areal perkebunan kelapa sawit yang
besar diharapkan mampu memberi produksi yang tinggi dan sumber devisi bagi ncgara
serta berperan penting dalam peningkatan perekonomian masyarakat.

Salah satu kabupaten yang mempunyai potensi perkebunan kelapa sarvit di
Sumatera Selatan d:rn nremiliki prospek yang sangat cerah, aclalah kabupaten Ogan
Konrering Ilir dengan luas areal 111.887 ha; dengan produksi 346.734 ton (Dinas
Perkebunan Sumatera Selatan, 2009). Usahatani' kelapa sawit dapat menambah sumbcr
pendapatan daerah, selain itu usaha pengembangan perkebunan kelapa sawit juga akan
membuka lapangan pekerjaan yang luas bagi masyarakat oleh karena itu, tingkat
pengangguran diharapkan dapat berkurang. Namun, permasalahan yang masih membelit
perkebunan kelapa sawit terutama di perkebunan rakyat di Sumatera Selatan adalah masih
rendahnya muatan teknologi yang mampu diterapkan dan sistem kelembagaan yang belum
efektif. Akibatnya produktivitas perkebunan sawit nasional menjadi rendah dan tidak
efisien dibandingkan dengan negara-negara produsen sawit lainnya. Selain itu, pola
kemitraan yang berkembang selama ini antara Perusahaan Terbatas Perkebunan Negara
(PTPI'D dan Perkebunan Besar Swasta (PBS) dengan pekebun kelapa sawit, di satu sisi
berhasil meningkatkan luas lahan perkebunan kelapa'sawit dan volurhe produksi TBS.

Di sisi lain, belum mampu mengatasi permasalahan yang timbul akibat
melimpahnya produksi TBS dari kebun rakyat (swadaya) dan rendahnya harga TBS di
tingkat pekebun- Permasalahan lainnya adalah konflik dalam harga yang diterima petani
plasma tidak kunjung selesai, dimana petani menginginkan harga jual TBS yang tinggi,
sedangkan inti mau membeli dengan harga yang rendah. Saat ini, kondisi tersebut
diperparah dengan permasalahan harga sawit yang kini terus merosot sebagai dampak
laisis global yang tentu saja berimbas kepada sawit sebagai komoditi ekspor. Akibatnya,
pihak yang pertama kali menjadi korban atas kompleksitas permasalahan seputar harga
tersebut tentu saja petani sarvit. Harga yang reridah dan cenderung tidak marnpu menutupi
pengeluaran biaya produksi mengakibatkan nasib petani sarvit saat ini menjadi bagli
diujung tanduk.

Tujuan penelitian ini adalah untuk:
l- Menghitung harga pokok TBS dan pendapatan usahatani kelapa sawit sebelum dan

setelah penurunan harga minyak sawit dunia.
Ntlenganalisis pengaruh produktivitas terhadapa harga pokok rBS, dan
Menganalisis pengaruh perubahan harga pokok TBS terhadap tingkat pendapatan
usahatani kelapa salvit.

Hasil penelitian ini yang akan terus disempurnakan secara mandiri dan
berkelanjutan nantinya diharapkan dimanfaatkan sEUugai acuan atau pedoman bagi
pemerintah daerah dalam menentukan harga pokok sarvit yang responsif terhadap fluktuasi
harga dan acuan dalam membentuk poto- t 

"4u 
dalam kemitiaan antara petani dan

perusahaan intinya. Selanjutnya bagi petani diharapkan dapat menjadi acuan solusi datam
mengatasi fluktuasi harga sarvit.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah dilaksanakan di di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI).

Adapun lokasi yang diambil adalah Kecamatan Teluk Gelam Desa Sugif, Waras dan
Kecamatan Pedamaran Desa Burnai Timur. Kegiatan penelitian telah dilaksanakan parJa
bulan April 2009 clan berakhir hingga bulan Novernber 2009.
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il{etodc Penarikan Contoh
Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode penarikan contoh vang

dilakukan secara acak stratifikasi (method of statified random sampling) terhadap poputasi
petani dengan kriteria sampel adalah*luas lahan kelapa sawit yang diusahakarr adatah 2 ha,
dengan umur tanaman kelapa sawit minimal l2 tahun. Petani contoh yang dianrbil aclalah
petani yang mengusahakan rrsahatani kelapa sawit sebagai usahatani pokoknl'a, tliarnbil
sekitar sebanyak 60 KK, masing-masing 30 KK di Desa Sugih Waras dan 30 KK di Dcsa
Burnai Timur yang memenuhi kriteria tersebut.

Metode Pengumpulan Data
Data yang akan dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder.

Pengumpulan data primer dilakukan dengan obeservasi langsung di lapangan dan
wawancara dengan responden menggunakan instrumen kuesioner. Jenis data primer yang
diperlukan berupa data harga yang terdiri atas harga pokok dan harga jual berikut sistem
penetapannya, total biaya produksi, penerimaan, pendapatan dan data lain yang terkait.

Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi-instansi 'yang terkait dalam
penelitian ini, antara lain Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, Badan Pusat Statistik
Sumatera Selatan. Data sekunder juga diperoleh melalui liteiatur dan sumber data lainnya
yang menunjang penelitian ini.

Metode Analisis Data
Data diolah secara kuantitatif menggunakan perhitungan rnatematis

statistik yang kemudian dilanjutkan dengan analisis deskriptif, yaitu dengan
dan metode

memaparkan
hasil yang didapat dalam bentuk uraian yang sistematis.

Untuk menjarvab tujuan pertama adalah perhitungan
menggunakan rumus sebagai berikut:

harga pokok produksi TBS

HP: BI
a

Keterangan :

HP: Harga Pokok TBS (Rp/kg)
BT = Biaya Total produksi TBS (Rp/thn)
a : Jumlah Produksi TBS (kg/thn)
Untuk menjarvab tujuan kedua menghitung pendapatan petani dari usahatani kelapa

sarvit secara matematis dapat dihitung dengan menggunakan ru*rsun sebagai berikut:
PUK : Pnut- Bptot : (Hjutx Qut)-Bptot

Dimana:
PUK =Pendapatan usahatani kelapa sarvit (Rp/thn)
Pnut =Penerimaan usahatani kelapa sawit (Rp/thn)
Bptot: Biaya produksi total (Rp/ha/thn)
Hjut = Hargajual (Rp/kg)
Qut = Jumlah produksi (kglha/thn)

Perhitungan produktivitas akan dilakukan
dengan luas lahan.

Dengan rumus sebagai berikut :

Y: Q
LI

Dimana:
Y : Produktivitas (kg/ha)

dengan cara membagi jurnlah prtrCuksi

.]?
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= Jumlah Produksi (kg)

= Luas lahan (ha)
Selanjutnya untuk menganalisis pengaruh harga pokok terhadap pendapatan dan

produktivitas sebelum dan setelah terjadinya penurunan Harga TBS digunakan alat analisis

statistik berupa analisis regresi linier berganda, dengan rnenggunakan teknik

komputerisasi. Perhitungan model pcnduga lang dirurnuskan tuenggunakztn metode

kuadrat terkecil sederhana (OLS = Ordinary Leasl, Square Methoil) dengan bantuan

Program SPSS 15.0.

Selanjutnya data yang diperoleh diolah secara tabulasi, untuk pengujian hipotesis

digunakan analisis varian dengan melakukan uji F (F-tes). Adapun hipotesis yang

digunakan adalah:
uji F
Ho: El : O2: O3: : Un:0
Ha: minimal satu Oi= 0
Dimana:
i:1,2,3, ........ , D
Rumus yang digunakan:

R'/k
F hit.:

(l - R1- (n-k-l)

JikaF hit> F O /2 (n-k-l) Tolak Ho
Jika F hit < F 8/ 2 (n-k-l) Terim'a Ho
Dimana:
k = Jumlah variabel yang diamati
n = Jumlah sampel yang diamati
uji T
Ho: trr : D2: D3: ... : En:0
Ha: minimal satu Oi :0
Dimana:
i= 1,2,3, -....... , n
Rumus yang digunakan:

Di-Di

Se (0i) .

Jika t hit < t tr/ 2 (n-p-l) Terima Ho
Dimana:
fli= Koefisien regresi parsial dugaan untuk variabel bebas

Se (tri) = Standar error dari Oi
p = Jumlah variabel yang diamati

IIASIL DAN PEMBAHASAN
Harga Pokok TBS Sebelum dan Setelah Penurunan Harga

Dari perhitungan yang dilakukan terhadap petani sarvit di Kabupaten Ogan
Komcring llir (OKI), nraka didapat rata-rata biaya produksi berikut jurulah produksi dan
pcrhitungan harga pokok dari dua kondisi yang dialarrti petani yaitu kondisi sebelurn
tcrjadinl'a pcnurultan harga TBS clar: setelah terjadi penurunatl harga TBS. Gambaran dari
ttilai rcrata data yang dinrakstrd disaj ikan pada 'l'abel I .
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Tabel l. Rerata Biaya Produksi, Produksi dan Flarga Pokok TBS Petani Sawit Sebelum
Terjadinya Penurunan Harga dan Setelah Terjadinya Penurunan Harga, 2008

No Komponen Sebelum Penufunan
Harga
(Januari - Juni 2008)

Setelah Penurunan Harga
(Juli-Des 2008)

Pening-
katan (%)

l.

2-

3-

Biaya Produksi
(Rp/6 bln/lg)
Produksi (kg6
blr/lg)
Harga Pokok
(Rp/ke)

8.415.463,89

9-192,66

9s0.08

9.806.031,82

t6.475,52

637,32

t 4,18

79,22

(-) 49.0't
Keterangan : I kavling : 2 ha

Tabel 1. menjelaskan bahrva pada dua kondisi tersebut terlihat bahwa terjadi
perubahan nilai pada masing-m'asing komponen yang dianalisis- Pada komponen
pengeluaran yang berasal dari perhitungan biaya produksi (penjumlahan dari biaya tetap
dan biaya variabel), terlihat adanya peningkatan jumlah biaya produksi yang harus
dikeluarkan petani setelah terjadi penurunan harga TBS. .

Periode penurunan harga TBS yang diamati saat penelitian dilakukan adalah
periode antara bulan Juni sampai dengan Desember 2008, yang ternyata bertepatan dengan
periode bulan petani melakukan kegiatan pemeliharaan yang rutin seperti pemupukan dan
penyemprotan hama dan penyakit. Pelaksanaan kedua kegiatan tersebut tentu saja
berimbas kepada jumlah biaya produksi. Selain peningkatan biaya produksi, Produksi
TBS petani dari peralihan dua kondisi'tersebut meningkat sebanyak 7.282,86 kg (79,22
persen) dari produksi sebelum penumnan harga.

Peningkatan produksi rata-rata selama penurunan harga TBS ini dikarenakan pada
bulan Januari-Juni terjadi musim trek yang disebabkan oleh musim kemarau sehingga
rnempengaruhi produksi TBS. Produksi TBS yang dihasilkan pada musim trek lebih
sedikit bila dibandingkan dengan bulan Juli-Desember.

Dari hasil penelitian di lapangan diketahui bahrva petani kelapa sawit di Kabupaten
Ogan Komering Ilir dalam satu bulan dapat menghasilkan 2 kali produksi (2 periode)
Tandan Buah Segar (TBS), dengan periode I terjadi pada tanggal 1-15 dan peiiode Ii
terjadi pada tanggal 16-31, namun ada juga beberapa petani dalam satu buian hanya
menghasilkan Tandan Buah Segar (TBS) sati kali periode. Umumnya, produksi yang
diperoleh petani kelapa sarvit tersebut relatif tinggi. Hal ini disebabkan karena tanaman
kelapa sarvit yang ada berumur 16 tahun.

Selain itu, faktor yang mempengaruhi jumlah produksi yang dihasilkan oleh petani
kelapa sarvit yang relatif tinggi adalah karena tanaman kelapa sawit tersebut mendaiatkan
perlakuan yang baik dalam hal pemeliharaan.

Berdasarkan jumlah produksi sawit yang dihasilkan sar,vit yang diusahakan petani
contoh berikut biaya prodtrksi yang harus mereka keluarkan dari dua kondisi teriebut,
maka dilakukan perhittrngan terhadap harga pokok yang layak sesuai dengan produksi
yang dihasilkan dengan biaya yang dikeluarkan. Dari hasil perhitungan yang ctisajikan
pada Tabel 2 menutrjukkan bahrva terjadi perbeclaan harga pokok TBS pada dira kondisi
tersebut, dirttana sclrclurn tcrjadinl'a pcnunrnan harga TBS, rnaka harga pokok yang layak
bagi TBS vang diltasilkarr pctani aclalah sebcsar Rp. 950,0{i/kg. 

- 
Sctclah tcrjaclinya

perltlrltrlall harga, ttraka dettgan terjaclirrya peningkatan biaya produksi sekaligus terjadinya
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peningkatan prodlrksi TBS, maka harga pokok yang layak untuk TBS petani adalah
Rp.637,32lkg.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi produksi yang
dihasilkan, maka semakin rendah harga pokok yang akan aipeioteh, begitu lugasebaliknya- Berdasarkan pcrmasalahan tersebut di ut"s, strategi yang tepat untuk
ntenuruukan harga pokok yang diterima petani dapar melalui peningtatan produksi
tanaman kelapa sawit. Selain itu, dapat dilakirkan dengan menekan biayi pada kegiatan-
kegiatan tertentu, seperti kegiatan pemupukan, penyemprotan gulma, pemeliharaan kebun,
dan pernanenan-

Untuk mengetahui apakah usahatani kelapa sawit yang diusahakan petani di lokasi
penelitian ini, tergolong menguntungkan petani, maka perlu dilakukan analisis melalui
pendekatan analisis biaya per kilogram produksi (harga pokok) yang diperbandingkan
dengan hargajualnya.

Tabel 2- Perbandingan Rerata Harga Pokok dan Harga Jual yang Diterima petani pada
Periode Sebelum dan Setelah Kenaikan Harga TBS,200g

Berdasarkan dari data yang ditampilkan pada Tabel 2 diketahui bahwa secara
umum petani mengalami kondisi penerimaan harga' jual yang relatif sama baik pada
periode sebelum terjadinya penurunan harga TBS maupun setelah terjadinya penumnan
harga TBS, yaitu sama-sama berada pada kondisi rata-rata harga pokok berada dibawah
harga jual. 

?

Para petani di lokasi penelitian menjual Tandan Buah Segar (TBS) yang diperoleh
ke perusahaan inti yaitu PTP. Mitra Ogan melalui Koperasi Unit b"ru-CfUbl iebagai
lembaga penyalur yang memberikan jasa pengangkutan. Harga TBS yang diterima oleh
petani sawit di pada tahun 2008, merupakan harga yang telah ditetapkan dalam rapat
penentuan harga bukan harga berdasarkan perhitungan perusahaan. Karena pTp. Mitra
Ogan adalah perusahaan yang terdaftar dalam Tim Penetapan Harga dan tidak dapat
menentukan harga TBS secara sepihak. Dengan menerima harga yang telah -ditetapkan
tersebut, membuat petani hanya berfungsi sebagaiprice taker.

Penerimaan dan Pendapatan Petani Kelapa Satvit
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahrva terjadi perbedaan penerimaan dan

pendapatan petani sarvit sebelum dan setelah terjadinya kondisi p.nr.unun harga TBS.
Perbedaan nilai dari penerimaan dan pendapatan teisebut terjadi sebagai akibat dari
pengaruh perubahan produksi yang diterima, biaya produksi yung aik"luu.L* serta hargajual yang diterima petani. Tabel 3 harga TBS sebeluni dan setelah penumnan harga.

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui penurunan harga t-gS dimulai pida bulan
Juni-Juli tahun 2008 yaitu harga TBS yang semula pada bulanJuni sebesar RpZ.oZO,00 per
kg. menurun pada bulan Juli menjadi irpt.osO,o0 per kg. Hal ini merupakan dampak dari

F:t:t. 
finansial yang akhirnya sampai paaa penurunan liarga TBS. Sejak bulan Juli, harga

I uS tertls merltlrtln dan penurunan harga TBS paling rendah terjadi pada bula, November
1'aittr pada tingkat harga I{p789,00 per kg dirriana keadaan ini rneJyebabkan peldapatan
pctarli nrenjadi renclalt diirt kcsulitarr untuk nrenrenuhi kebr.rtuhnn hiciup mereka. Namun,-
Patla btrlan Dcscttlber harga 't-tlS sudah rnulai stabil karena tetaS niengalarni ker-raikan
tlcttqarr tirrgkltt lrargl IlpS()5.00 pcr kg l.ang rneurunqkinkan petani untuk nlcrtrpcroleh

No Kondisi Harsa Pokok (Ro/Ks) Harga Jual (Ro/ks)
I Sebelum penurunan harea TBS 950,08 t-'137.50
2 Setelah penurunan harea TBS 637,32 r.1 37.1 6
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pendapatan yang lebih baik dibandingkan dengan selama penurunan harga TBS pada bulan
Juli-November tahun 2008.

Tabel 3. Flarga Tandan Buah Segar,(TBS) Sebelum dan Setclah lerjadi Krisis Global,

Harga '

(Rp/kg) KeteranganNo Bulan
1

2
J

4
5

6

Januari
Februari
Maret
April
Mei
Juni

1.500,00
1.629,00
1325,00
1.750,00
1.795,00

Kondisi
Sebelum
Penurunan
Harga TBS

2.026,00
7
8

9
l0
ll
12

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

1.656,00
1.461,00
1.136,00
886,00
789,00

Kondisi
Selama
Penurunan
Harga TBS

895.00

Rata-rata produksi kelapa sawit sebelum dan setelah penumnan harga TBS dapat
dilihat pada Tabel4 berikut ini. Berdasarkan Tabel 4, adaperbedaan atau selisih produksi
sebelum dan setelah penurunan harga adalah sebesar 7.282,86 kglkav. Jadi rata-rata
produksi TBS setelah terjadi penirunan harga mengalami peningkatan sebesar 44,20
persen. Produksi TBS paling banyak dihasilkan pada bulan Oktober, dimana rata-rata
produksi petani pada bulan tersebut adalah 3.914,96 kg/ kav.

Tabel 4. Rata-rata Produksi Usahatani Kelapa Sarvit Petani Contoh Sebelum dan Selama
Penurunan Flarga Tandan Buah Segar (TBS) Bulan Februari-November,2008

No Kondisi Produksi (k.e/kav/6 bln)
Sebelum Penurunan Harga
TBS (Januari-Juni)

9.192,66
Selama Penurunan Harga r
TBS (Juli-Desernber)

t6.475,52
Selisih Produksi 7.282,86

Keterangan : Umur Tananran Kelapa Sarvit Rata-rata l2 Tahun.

Penerimaan petani plasma sebelum penumnan harga TBS lebih kecil dibandingkan
dengan penerimaan petani plasma selama penurunan harga TBS, walaupun tidak
signifikan, yaitu sebesar Rpl .456.708,92. Hal ini menarik, karena harga TBS merupakan
faktor yang sangat penting dalam menentukan penerimaan yang diperoleh petani,
lvalaupun terjadi penurunan harga, tetapi dikarenakan rata-rata produksi TBS selama
pet)urunan liarga TBS yang clihasilkan petani justru mengalarni kenaikan sebesar 44,20
persen, rvalaupttn harga'l'llS vang mengalami pennmnau pada bulan Juli-Desember tahun
2008 yang cliakibatkart olclr krisis linansial global sehirrgga nrenrpcngaruhi pcnerimaan
petani plasma. Pcrturunan harga 'fl;S tersetitrt menyebabkan terjadinya keiraikan
pctrerirtraan pctani 1'rlasnur setrcsar Rp1.156.708,92 (per kar,/6 bln) atau sebcsar 8,.19

I)crscn rllplt rlililrlt 'l'ubcl 5.
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Tabel 5. Penerimaan Rata-rata Petani Sebelum dan Selama Penurunan Harga Tandan
euuhS"gur(TBS)B_ul@

Kondisi Penerimaan
(Rp/kav/6 bln)

Sebelunr Penurunan Harga TBS (Januari-Juni)

Selama Penurunan Harga TBS (Juli-Desember)
15.690.134,92
17.146.843,84

15.690. t34,92
8.4 15.463,89

No

l.
2.

Selisih Penerimaan 1.456.708.92

Terjadinya penurunan harga kelapa sawit akibat krisis global dan perubahan
produksi berdampak terhadap pendapatan yang diterima oleh petani. Pendapatan rata-rata
petani dari usahatani kelapa sawit sebelum dan selama penunman harga

TBS diperoleh dari hasil pengurangan antara penerimaan dan biaya total rata-rata
usahatani kelapa sawit. Besarnya penerimaan dan biaya total usahatani kelapa sawit akan
mempengaruhi besarnya pendapatan usahatani kelapa sawit petani. Pendapatan rata-rata
sebelum dan selama penurunan harga TBS dari usahatani kelapa sawit dapat dilihat pada
Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6 dapat kita ketahui bahwa pada saat terjadi laisis global justru
penerimaan petani mengalami kenaikan yaitu sebesar 8,49 persen, sedangkan biaya
produksi mengalami peningkatan sebesar 14,18 persen. Dengan terjadinya ke dua hal
tersebut menyebabkan kenaikan pendapatan petani plasma walaupun terjadi penurunan
harga TBS yaitu hanya sebesar Rp66.140,99 (per kavl6 bln) atau sebesar 0,90 persen.

Tabel 6. Pendapatan Rata-rata Usahatani Kelapa Sawit Petani Contoh Sebelum dan
Selama Penurunan Harga Tandan Buah Segar (TBS) Bulan Januari-Desember,
2008

No Uraian (Rp/6 bln) Total
(Rp/6 bln)

1. Sebelum penurunan hargaTBS
a. Penerimaan rata-rata
b. Biaya Total rata-rata
c. Pendapatan rata-rata 7.274-671,03

2.
17.146.843,84
9.806.031,82

7.340.8D.A2
Selisih Pendapatan 66.140.99

Pada saat penelitian ini dilakukan, produksi kelapa sawit sedang berada pada
kondisi harga yang berfluktuasi dari sebelumnya dikarenakan terkena dampak krisis
ekonomi yang saat ini sedang melanda dunia, sehingga berimbas pada penurunan harga
semua komoditi ekspor.

Pengaruh Produktivitas Sebelum dan Setelah Penurunan Harga Terhadap Harga
Pokok

Berclasarkan hasil analisis 1'ang dilakukan dengan menggunakan perhitungan model
pcn<ltrga yang dirumuskan rnelalui ntctoclc kuadrat tcrkeciI sederhana (OLS : Ordinary
Lcust Sqtnra ltlatlnr{) dcngan bantuan Program SPSS 15.0 didapat hasil nilai R:0,903
chrt R':0,815. IIal ini bcrarti pada konclisi setrelum terjadinya penurunan harga TBS,
81.5 pcrscn nilai proclrrktivitas cli.iclaskarr oleh variabcl harga pokok, atau harga pokok

42

Setelah Penurunan Harga TBS
a. Penerimaan rata-rata
b. Biaya Total rata-rata
c. Pendapatan rata-rata
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secara signifikan berpengaruh positif terhadap produktivitas yang diperoleh petani, dengan

tinekat keeratan pengaruh sebanyak 81,5 pcrsen. Sedangkan sisanya sebanyak 18,5 persen

diiJlaskan oleh sebab-sebab lain yang tidak diteliti.
Hasil analisis yang tidak jauh berbeda juga ditemukan pada kondisi petani setelah

terjadinya penurunan harga TBS. Hasil perhitungan menunjukkan pada analisis setelah

teriadinya penurunan harga di dapat nitai R : 0,904, dan R2 : 0,8 I 8 yang a(inya 8l,\Yo

uuiiub.l harga pokok secara positif mempenghruhi tingkat produktivitas usahatani sawit.

Tabel T. Hasil Analisis Regresi Pengaruh Produktivitas Terhadap Harga Pokok Sebelum

Pada kondisi sebelum penurunan harga, berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
Fnit ne sebesar 255,385 ) Ftub"r sebesar 4,00. Tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

Hal ini menunjukkan bahwa harga berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas.
Hasil penghitungan diperoleh angka t61,n, sebesar -15,981 ( ttabet sebesar 1,671. Angka
signifikan di bawah 0,05 (0,000 < 0,05). A(inya produktivitas berpengaruh secara

signifikan terhadap harga pokok. Terlihat bahrva pada kolom significance adalah 0,000,
atau probabilitas jauh di bawah 0,05. Maka Hs ditolak, atau koefisien regeresi signifikan,
atau produktivitas benar-benar berpengaruh secara signifikan terhadap harga pokok,
rvalaupun secara negatif.

Pada kondisi setelah penurunan harga, Hasil Uji F besarnya angka taraf signifikan
penelitian dengan taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fhitung

sebesar 260,731 )- Ftauer sebesar 4,00. Tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahu,a harga berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas. angka
t61,ng sebesar -16,147 ( ttabersebesar'1,671. Dan angka signifikan di barvah 0,05 (0,000 <
0,05). Artinya produktivitas berpengaruh secara signifikan terhadap harga pokok. Terlihat
balirva pada kolom signi,ficance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah 0,05. Maka
IIs ditolak, atau koefisien regeresi signifikan, atau produktivitas benar-benar berpengaruh
secara signifikan terhadap harga pokok.

Pengaruh llarga Pokok Scbclum dan Setelah Penurunan Harga Terhadap
Pendapatan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan perhitungan model
penduga yang dirurnuskan melalui metode kuadrat terkecil sederhana (OLS : Ordinary
Least Square l,[ethoc{) dengan bantuan Program SPSS 15.0 didapat hasil nilai R: 0,93
dan R2 : 0,865. FIal ini berarti pada kondisi sebelum terjadinya penurunan harga TBS,
86.5 pcrsen nilai pendapatan diielaskan oleh variabel harga pokok, atau harga pokok secara
signifikan bcrpcngaruh positif tcrhatlap pcndrpatan yang diperoleh pctarti, dengan tingkat
kccratan pcnguruh scbanyak 86,5 pcrsen. Sedangkan sisiurya sebanyak 13,5 persen
di.jclaskan olch scbab-scbab lain yang tidak diteliti..!.
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dan Setelah ad Penurunan l'tss- 2008.

No Kondisi Hasil Analisis

I Sebelum Penurunan Harga

R
R'
F hitung
T hitune

0,903
0,815
255,384
-r 5.981

2. Setelah Penurunan Harga :

R
R'
F hitung
T hitung

0,904
0,818
260,731
-16.r4't
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Hasil analisis yang tidak jauh berbeda juga ditemukan pada kondisi petani setelah

terjadinya penurunan"harga TBd. Hasil perhitungan mtnunjukkan pada analisis setelah

tcrjadinya penurunan harfa di dapat nilai R = 0,90, dan R2 = 0,82 yang artinya 82 persen

variabel harga pokok u.Joro potitif mempengaruhi tingkat pendapatan petani' Tabel 8

yung or"rupa-t an trasit olahan,ielanjutnya atan menyalikan hasil perhitungan secara rinci'

Berdasarkan hasil uji F (ANOVA) yang digunakan untuk rnembandingkan

u.rornyf 
-u;;i;-il,;,", 

a.ngo" F1u5.1 dan membandingkan besarnya angka taraf signifrkan

penelitian dengan'"iiruf 
-signiht<ansi 0,05. Pada kondisi sebelum penurunan harga

berdasarkan hasil p".ti*ngin diperoleh Fhituns sebesar.3.70,753 ) Ftabel sebesar 5'12'

Tingkat signihkansi ."U"ruiO,000 < O,OS. gat Ini menunjukkan bahwa harga berpengaruh

s""itu si gnifi kan terhadap pendapatan'

Pada kondisi sebelum penurunan harga berdasarkan hasit penghitungal diperoleh

angka thilrng seb€sar -19,255 ( ttabcl sebesar\,elt dan angka signifikan di bawah'0'05

(0,000 < 0,05), artinya harga berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan usahatani

i.;'I"p" sawit.'Terfinut Urrri,u padu kolom Siglsisfiificance adalah 0,000, atau probabilitas

jauh di barvah 0,05. Maka go ditotat, atau koefisien regeresi signifikan, atau harga pokok

Lenar-benar berpengaruh secara signifi kan terhadap pendapatan

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Pengaruh Harga Pokok Terhadap Pendapatan Sebelum dan

Setelah T adinva Penurunan Harga TBS;200E

No
Kondisi Hasil Analisis

I SebetumTenurunan Harga

R
R'
F hitung u
T hitune

,
0,930
0,865
370,753
-t925s

2. Setelah Penurunan Harga
R
R'
F hitung
T hitune

0,900
0,820
266,032
-16.310

Pada kondisi setelah penurunan harga, berdasarkan hasil perhitungan diperoleh

Fhimns sebesar 266,032, F,uo., sebesar 5,12. Tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05'

fi"i i,ri rnenunjukkan bahrva harga berpengaruh secara signifikan terhadap- pendapatan'

J* ungka t6i,,l, sebesar -16,310 ( tuuer Sebesa5 1,671. Angka signifikan di bawah 0,05

(0,000 < 0,05), artinya harga berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan' Pada

kolom signi.ficrntce adalah 0,000, atau probabilitas jauh di barvah 0,05 (pada Lampiran 29)'

Ivlaka Ho iitotak, atau koefisien regeresi signifikan, atau halga pokok benar-benar

berpengaruh secara signifi kan terhadap pendapatan'

KESII\TPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

l. Rata-rata harga pokok yang diteriura oleh petani sebelurn penurunan harga TBS' yaitu

scbesar R1U-5b,d8 pcr kilogram, setelaS pcrltrrtrnan harga TBS, yaitu sebesar 637,32

per kilogra.r. Scrriakin tirfigi proiiullsi y,ang clihasilkan, maka semakin rendah harga

pokol: 1'ang akan cliperolch' bcgitu juga sebaliknl'a' , i
2. I,cnclapatun pctani contoh dari kegiatan usahatani kelapa sarvit sebelurn krisis global

ruclalah sel,csur lip7.27-1.(i71.03 pcr ctlattl [rttlittr. scdirtlgkarl pcrtdapiitatr pctani cotrtoh
44

I

i



Prosiding Semiraia

Bi d an g um u - I I m u p ert a n i a n B KS- prN 
xf.li ffi ; }11[!1T I

setelahkrisisglobaljustrume'ngalamipeningkatan:lllfuntidakterlalusignifikan'
pendapatn yang diterima adalah *u"*r'nfi.:ao.s12,02.per enam bulan' Hal ini

disebabka. pada bulan Oktober a.n ilorJ''U1' proaut'i ktlopo sawit mengalami

peningkatan-

3. Secara keselurtthan
juga harga Pokok
positif-

nroduktivitas lnompengaruhi harga pokok

,i',L*p.nguruhi tingkat pendapatan petani
secara negarif- Begitu

mempengaruhi secara

Selatan. (online)'

saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian adarah :

t. Disarankan k"p;;-;ori .rr,ut fi;il4; m"ni"gkuttan produksi randan Buah

Segar(TBS),dengancaraTellggptimalkanpemeliharaanatauperawatantanaman
kelapa sawit le;ih'irrt"rr.ir r"gi a":,',,"^g"r"itnkun biaya pada kegiatan-kegiatan

tertentu. Sehingga dampak p"rrrr*nu" liurgu TiS, secara keseluruhan tidak dapat

, r;1X"ffiT"T;::l"tlixt*li,"l;n untuk memperhatikan pengembangan sektor

perkebunan -Jigi"gi sektor. t"rr"ilri-.*usit meniaai tumpuan utama sumber

;;;4"" s"uugi;n iesar petani.di lokasi penelitian"

3. Sebaiknya p";il; dan'petani ;;;;";gubah sistem pengelolaan kebun kelapa

sawit yang tebih banyak dikelola oleh KUD din perusahuun dtttg* mengolah kebun

sarvitnya secara *undiri ug* p.,-uni ftu'-u dapat lebih memperhatikan kegiatan

pemeliharaan tanaman kelapa sawitnya'
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